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ABSTRAK 

 
Pada akhir masa perkuliahan, mahasiswa tingkat akhir harus melengkapi persyaratan 

akademik, salah satunya adalah membuat skripsi. Tak jarang saat proses penyusunan 

skripsi, mahasiswa tingkat akhir mengalami beberapa kendala dan tuntutan. Kendala dan 

tuntutan yang dihadapi mahasiswa tingkat akhir ini dapat menjadi stressor. Hal tersebut 

dapat menyebabkan mahasiswa tingkat akhir mudah mengalami stres. Stres dapat 

mengganggu keseimbangan tubuh penderita. Salah satu keseimbangan tubuh yang 

terganggu akibat stres adalah fisiologi tubuh yang berkaitan dengan asupan makanan 

yang dapat mempengaruhi status gizi mahasiswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hubungan tingkat stres dengan status gizi pada mahasiswa tingkat akhir di 

Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Islam As-Syafi’iyah. Metode Penelitian 

menggunakan deskriptif korelatif. Jumlah populasi sebanyak 103 mahasiswa. Sampel 

diambil dengan teknik Proportional sampling sebesar 79 mahasiswa. Tetapi dalam 

penelitian ini hanya dilakukan pada 57 responden karena 22 responden lainnya tidak sesuai 

dengan kriteria inklusi yang ditentukan. Analisis yang digunakan univariat dan bivariat 

menggunakan Chi-Square. Hasil penelitian menunjukkan hasil analisis diperoleh nilai 

Chi-Square didapatkan nilai P = 0.024 ≤ 0.05. Simpulan ada hubungan yang signifikan 

antara tingkat stres dengan status gizi mahasiswa tingkat akhir FIKes UIA Jakarta. Saran 

untuk mahasiswa tingkat akhir FIKes UIA disarankan untuk dapat meningkatkan 

pengetahuan seputar strategi koping stres agar dapat mengatasi stressor dengan baik. 

 

Kata Kunci : IMT, Status Gizi, Tingkat Stres. 
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At the end of the lecture period, final year students must complete academic requirements, 

one of which is writing a thesis. Not infrequently during the thesis preparation process, 

final year students experience several obstacles and demands. Constraints and demands 

faced by final year students can be a stressor. This can cause final year students to easily 

experience stress. Stress can disrupt the body's balance with stress sufferers. One of the 

body balances that are disturbed due to stress is the body's physiology related to food intake 

which can affect the nutritional status of students. The purpose of this study was to 

determine the relationship between stress levels and nutritional status in final year students 

at the Faculty of Health Sciences, As-Syafi'iyah Islamic University. Methods this study 

used a descriptive correlative, amount of population at this research is counted 103 

students. Samples taken by proportional sampling technique of 79 students. But in this 

study, only 57 respondents were conducted because the other 22 respondents did not meet 

the specified inclusion criteria. The analysis used univariate and bivariate using chi-

square. Result showed the results of the Chi-Square analysis, the P value = 0.024 ≤ 0.05. 

Conclusion there is a significant relationship between stress levels and the nutritional 

status of final year students of FIKes UIA Jakarta. Suggestions for final year students of 

FIKes UIA are suggested to be able to increase knowledge about stress coping strategies 

in order to cope with stressors well. 

 

Keywords: BMI, Nutritional Status, Stress Level. 

 

 

PENDAHULUAN 

 Stres merupakan respon fisik 

dan emosional seseorang ketika ada 

perubahan lingkungan yang 

menuntut seseorang untuk 

menyesuaikan diri (Kemenkes RI, 

2018). Stres juga dapat didefinisikan 

sebagai suatu kondisi internal yang 

dapat disebabkan oleh tuntutan fisik 

atau lingkungan dan kondisi sosial 

yang berpotensi dapat merusak dan 

tidak terkontrol (Khaerul Umam, 

dalam Manginte 2015). 

 Pada akhir masa 

perkuliahan, mahasiswa tingkat 

akhir harus melengkapi persyaratan 

akademik, salah satunya adalah 

membuat skripsi. Dalam proses 

penyusunan skripsi, tak jarang 

mahasiswa mengalami beberapa 

kendala dan tuntutan seperti sulitnya 

mencari judul, revisi yang terus 

menerus atau bahkan takut untuk 

bertemu dengan dosen 

pembimbingnya. Hal tersebut dapat 

menjadi stressor bagi mahasiswa 

tingkat akhir. Mahasiswa yang tidak 

dapat mengatasi stressor dengan 

koping yang baik, dapat membuat 

mahasiswa rentan mengalami stres. 

Stres yang terjadi pada mahasiswa 

tingkat akhir menyebabkan 

mahasiswa menjadi sulit 

berkonsentrasi dalam perkuliahan 

termasuk saat proses bimbingan 

dengan dosen pembimbing, 

menurunnya minat dan motivasi 

yang akhirnya dapat menyebabkan 

mahasiswa menunda penyusunan 

skripsinya atau bahkan memutuskan 

untuk tidak menyelesaikan 

skripsinya. 

 Saat seseorang mengalami 

stres, stres dapat mengganggu 

keseimbangan tubuh penderita. Oleh 

karena itu, tubuh akan merespons 

stres dan mengembalikan 

keseimbangannya dengan 

menghasilkan respons fisiologis. 

Salah satu keseimbangan tubuh 

yang terganggu akibat stres adalah 

fisiologi tubuh yang berkaitan 

dengan asupan makanan (Arinda & 

Andreas, 2020). Respon individu 



 
33 | Hubungan antara tingkat 

 

dalam menghadapi stres berbeda-

beda jika dikaitkan dengan 

kebiasaan makannya. Saat tubuh 

mengalami stres, tubuh memberikan 

perintah dari hipotalamus ke 

kelenjar adrenal untuk melepaskan 

hormon adrenalin dan kortisol. 

Hormon kortisol ini yang memiliki 

efek dalam meningkatkan nafsu 

makan. Sedangkan penurunan nafsu 

makan disebabkan karena kelenjar 

adrenal mengeluarkan lebih banyak 

hormon epinefrin yang memicu 

respon tubuh untuk menunda makan 

(Rahmawati, 2020). Menurut Stuart 

(2016) stres dapat mempengaruhi 

kondisi fisik seseorang, salah 

satunya ialah membuat penderita 

stres mengalami perubahan nafsu 

makan dan memicu terjadinya 

Anorexia Nervosa dan kegemukan. 

Hal tersebut dapat mempengaruhi 

status gizi pada seseorang yang 

mengalami stres.  

 

Status gizi merupakan keadaan 

yang diakibatkan oleh 

keseimbangan antara asupan zat gizi 

dari makanan dengan kebutuhan gizi 

yang diperlukan oleh tubuh 

(Kiromah,2020). 

Ketidakseimbangan antara 

asupan kebutuhan dan kecukupan 

gizi akan menimbulkan masalah 

gizi, baik itu berupa masalah gizi 

lebih maupun gizi kurang. Gizi 

kurang bisa menimbulkan 

malnutrisi pada individu karena 

konsumsi nutrisi yang tidak adekuat. 

Gizi kurang pada mahasiswa 

membuat mahasiswa cenderung 

mudah mengantuk, kurang 

bergairah dan masalah pada daya 

pikir yang dapat mengganggu proses 

penyusunan skripsi. Sedangkan gizi 

lebih dapat memicu berbagai 

penyakit seperti penyakit jantung 

dan hipertensi. 

Berdasarkan hasil studi 

pendahuluan yang dilakukan pada 

tanggal 11 Februari 2021, Peneliti 

melakukan wawancara terhadap 10 

mahasiswa yang sedang menyusun 

skripsi, diperoleh hasil 7 dari 10 

mahasiswa mengalami gejala-gejala 

stress seperti merasakan cemas, 

gelisah, perubahan nafsu makan, 

tidur tidak teratur serta sulit 

berkonsentrasi sedangkan 3 

diantaranya tidak mengalami gejala 

yang mengarah ke stres. Dari 7 

mahasiswa yang mengalami gejala 

stres, 2 diantaranya mengalami 

peningkatan nafsu makan, 4 

mahasiswa mengalami penurunan 

nafsu makan serta 1 mahasiswa tidak 

mengalami perubahan nafsu makan. 

Berdasarkan latar belakang 

tersebut, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang 

Hubungan Antara Tingkat Stres 

dengan Status Gizi pada Mahasiswa 

Tingkat Akhir di Fakultas Ilmu 

Kesehatan Universitas Islam As-

Syafi’iyah Jakarta Tahun 2021. 

 

Adapu tujuan dari penelitian 

adalah : 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui Hubungan Tingkat 

Stres dengan Status Gizi pada 

Mahasiswa Tingkat Akhir di 

Program Studi Ilmu Keperawatan 

Universitas Islam As-Syafi’iyah 

2. Tujuan Khusus 

a. Teridentifikasi gambaran 

tingkat stress pada 

mahasiswa tingkat akhir 

Program Studi Ilmu 

Keperawatan Universitas 

Islam As-Syafi’iyah 

b. Teridentifikasi gambaran 

status gizi pada mahasiswa 

tingkat akhir Program Studi 

Ilmu Keperawatan 
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Universitas Islam As-

Syafi’iyah 

c. Diketahui hubungan tingkat 

stress dengan status gizi pada 

mahasiswa tingkat akhir 

Program Studi Ilmu 

Keperawatan Universitas 

Islam As-Syafi’iyah 

 

METODE PENELITIAN 

1. Desain dan Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini 

menggunakan penelitian 

kuantitatif, yaitu penelitian yang 

menekankan pada analisis data-

data numerik (Angka) yang diolah 

dengan statistik. Penelitian ini 

menggunakan desain deskriptif 

korelatif, yaitu untuk mengetahui 

hubungan suatu variabel dengan 

variabel-variabel lainnya yang 

dinyatakan dengan besarnya 

koefisien korelasi dan signifikansi 

secara statistik.  

 

 

 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

A. Tempat 

Penelitian ini dilakukan di 

Fakultas Ilmu Kesehatan 

Universitas Islam As-

Syafi’iyah.  

B. Waktu 

Penelitian telah dilaksanakan 

pada bulan Februari – Juli 

2021 

C. Populasi 

Populasi pada penelitian ini 

adalah seluruh mahasiswa 

tingkat akhir Program Studi 

S1 Ilmu Keperawatan 

Fakultas Ilmu Kesehatan yang 

sedang menyusun skripsi yang 

terdiri dari kelas regular, P2K, 

dan kelas khusus RSUD 

sebanyak 103 mahasiswa. 

D. Sampel 

Jumlah sampel dalam 

penelitian ini dihitung 

menggunakan rumus Slovin 

dengan menggunkan teknik 

Proportional sampling dan 

didapatkan sebanyak 79 

sampel. Akan tetapi, sampel 

yang digunakan hanya 

sebanyak 57 responden karena 

22 responden lainnya tidak 

sesuai dengan kriteria yang 

sudah ditentukan. Adapun 

kriteria inklusi dan eksklusi 

yang sudah ditetapkan adalah 

sebagai berikut :  

1. Kriteria Inklusi 

a. Bersedia menjadi 

responden 

b. Mahasiswa yang 

belum menyelesaikan 

proposal  

2. Kriteria Eksklusi 

a. Tidak bersedia 

menjadi responden 

b. Mahasiswa yang sakit 

 

HASIL PENELITIAN 

1. Analisa Univariat 

Analisa univariat dilakukan 

terhadap setiap variabel 

penelitian. Analisa univariat 

bertujuan  untuk mengetahui 

gambaran variabel yang diteliti. 

A. Gambaran Tingkat Stres 

Mahasiswa Tingkat Akhir 

FIKes UIA 

 

             Tabel 1 

Distribusi Tingkat Stres Mahasiswa 

Tingkat Akhir FIKes UIA 

 

Tingkat 

Stres 

Frekuensi Persentase 

% 
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Ringan 

Sedang 

Berat 

26 

24 

7 

45,6 

42,1 

12,3 

Total 57 100.0 

                      

B. Gambaran Status Gizi 

Mahasiswa Tingkat Akhir 

FIKes UIA 

 

                       Tabel 2 

Distribusi Status Gizi Mahasiswa 

Tingkat Akhir FIKes UIA 

 

Status Gizi Frekuensi Persentase % 

Peningkatan 

IMT 

Penurunan 

IMT 

22 

35 

       38,6 

61,4 

Total 57 100.0 

 

2. Analisa Bivariat 

Analisa data hubungan antara 

tingkat stres dengan status gizi 

mahasiswa tingkat akhir di 

Fakultas Ilmu Kesehatan 

Universitas Islam As-Syafi’iyah 

Jakarta Tahun 2021. Untuk 

mengetahui hubungan antara 

variabel digunakan uji statistik 

Chi-Square dengan bantuan 

program SPSS 22 yang disajikan 

dalam bentuk tabel sebagai 

berikut : 

A. Hubungan antara Tingkat Stres 

dengan Status Gizi Mahasiswa 

Tingkat Akhir di Fakultas Ilmu 

Kesehatan Universitas Islam 

As-Syafi’iyah Jakarta Tahun 

2021.

  

                                         Tabel 3 

Tabulasi Silang Tingkat Stres dengan Status Gizi 

Mahasiswa Tingkat Akhir FIKes UIA 

 

Tingkat Stres                      Status Gizi                    Total           P Value 

                             Peningkatan      Penurunan                              .024 

                                   IMT                 IMT 

    Ringan                     15                     11                 26 

                                  26,3%               19,3%          45,6% 

    Sedang                      5                      19                 24 

                                    8,8%                33,3%          42,1% 

    Berat                          2                       5                  7 

                                    3,5%                 8,8%           12,3% 

    Total                         22                     35                 57 

                                   38,6%               61,4%          100,0% 

Dari tabel tabulasi silang diatas 

menjelaskan bahwa tingkat stres 

dengan status gizi sebagai 

berikut : 

1. Tingkat stres yang ringan 

dengan status gizi yang 

mengalami peningkatan IMT 

sebanyak 26,3%, tingkat stres 

yang ringan dengan status gizi 

yang mengalami penurunan 

IMT sebanyak 19,3% 

2. Tingkat stres yang sedang 

dengan status gizi yang 

mengalami peningkatan IMT 
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sebanyak 8,8%, tingkat stres 

yang sedang dengan status gizi 

yang mengalami penurunan 

IMT sebanyak 33,3% 

3. Tingkat stres yang berat 

dengan status gizi yang 

mengalami peningkatan IMT 

sebanyak 3,5%, tingkat stres 

yang berat dengan status gizi 

yang mengalami penurunan 

IMT sebanyak 8,8% 

Berdasarkan hasil uji Chi-Square 

didapatlan nilai P value = 0.024 ≤ 

0.05 sehingga H0 ditolak dan H1 

diterima sehingga kesimpulannya 

adalah terdapat hubungan antara 

tingkat stres dengan status gizi 

mahasiswa tingkat akhir FIKes 

UIA.

PEMBAHASAN 

A. Tingkat Stres 

 Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh penulis pada 

57 responden terdapat 26 

responden (45,6%) memiliki 

tingkat stres yang ringan, gejala 

yang dirasakan responden seperti 

menjadi mudah cemas,terkadang 

mudah merasa kesal, terkadang 

sulit merasa santai,dan gelisah. 24 

responden (42,1%) memiliki 

tingkat stres yang sedang, gejala 

yang dirasakan responden seperti 

mudah marah karna hal-hal 

sepele, sulit beristirahat, dan tidak 

sabar ketika mengalami 

penundaan seperti menunggu 

bimbingan dengan dosen 

pembimbing. Serta 7 responden 

(12,3%) memiliki tingkat stres 

yang berat, gejala yang dirasakan 

seperti mudah tersinggung dan 

sedih, sulit berkonsentasi, 

insomnia dan merasa dirinya 

tertinggal dengan teman-teman 

yang lain.. Hal ini membuktikan 

bahwa tingkat stres mahasiswa 

tingkat akhir FIKes UIA sebagian 

besar memiliki tingkat stres 

ringan. 

 Banyaknya mahasiswa dalam 

kategori stres ringan (45,6%), hal 

ini dapat disebabkan oleh 

beberapa faktor diantaranya 

adalah faktor internal dan faktor 

eksternal. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Sudarya (2014) yang 

menyatakan bahwa terdapat dua 

faktor yang mempengaruhi stres 

pada mahasiswa dalam 

penyusunan skripsi, yaitu (1) 

faktor internal yang mencangkup 

kondisi fisik, perilaku, minat, 

kecerdasan emosi,  kecerdasan 

intelektual dan kecerdasan 

spiritual, (2) faktor eksternal yang 

mencangkup lingkungan sosial 

dan lingkungan fisik baik di 

lingkungan keluarga maupun 

lingkungan kampus. 

Faktor internal pertama yang 

mempengaruhi responden dalam 

kategori stres ringan adalah minat, 

dibuktikan dengan hampir semua 

responden yang termasuk dalam 

kategori stres ringan telah 

menyelesaikan sidang proposal. 

Dan hampir sebagian besar 

responden dalam kategori stres 

berat belum menyelesaikan 

sidang proposal.  Faktor internal 

yang kedua adalah  kecerdasan 

emosi, hal ini disebabkan karena 

responden menilai skripsi sebagai 

ancaman yang masih wajar 

sehingga masih mampu mengatasi 

stressor yang dihadapi selama 

menyusun skripsi. Selain faktor 

internal, adapula faktor eksternal 

yang mempengaruhi responden 

yaitu lingkungan keluarga. 

Menurut responden, dukungan 

dan kepercayaan dari keluarga 
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merupakan energi positif bagi 

para responden sehingga 

responden mampu mengelola 

stres akademik dengan baik. 

Menurut peneliti, ada 

beberapa sebab yang membuat 

proporsi tingkat stres responden 

berada dalam kategori stres 

ringan. Hal ini disebabkan  karena  

sebagai seorang mahasiswa 

keperawatan tentunya telah 

mendapatkan materi tentang 

model adaptasi stres pada mata 

kuliah keperawatan jiwa. 

Pengetahuan dan pemahaman 

yang didapat oleh mahasiswa 

keperawatan tentunya 

berpengaruh pada ketahanan 

dalam menghadapi stressor. 

Kondisi tersebut sesuai dengan 

pernyataan dari Atkinson (dalam 

Farihah, 2014) yang menyatakan 

bahwa pengaruh negatif stres 

dapat diturunkan apabila individu 

sudah dapat memperkirakan 

pengaruh stres pada individu. 

Selain itu, sebagian besar 

subjek merasa yakin terhadap 

kemampuannya untuk dapat 

menyelesaikan skripsi dan 

mengatasi kesulitan-kesulitan 

yang ada dalam mengerjakan 

skripsi. Kondisi tersebut berdasar 

atas pernyataan Atkinson (dalam 

Farihah, 2014) yang menyatakan 

bahwa keyakinan diri dapat 

mengendalikan suatu tekanan 

yang dapat memperkecil 

kecemasan terhadap tekanan itu. 

Faktor lain yang 

mempengaruhi responden dalam 

kategori stres ringan adalah peran 

dosen pembimbing. Sebagian 

subjek mengatakan bahwa dosen 

pembimbing mereka sangat aktif 

dan membantu menyelesaikan 

permasalahan yang dihadapi oleh 

responden sehingga responden 

tidak merasa bingung terhadap 

proses pengerjaan skripsi. Hal 

tersebut sesuai dengan pernyataan 

Darmono dan Hasan (dalam 

Beauty dan Widodo, 2011) yang 

menyatakan peranan dosen 

pembimbing yang aktif dapat 

berpengaruh pada proses 

penyusunan skripsi mahasiswa 

agar dapat berjalan dengan baik. 

Sebaliknya, jika peranan dosen 

pembimbing yang tidak aktif 

dapat memicu kecemasan pada 

mahasiswa yang menyebabkan 

proses penyusunan skripsi tidak 

berjalan dengan baik. 

Selanjutnya faktor lain yang 

dapat mempengaruhi tingkat stres 

adalah regulasi emosi. Nurdin 

(dalam Ulum, 2018) 

membuktikan bahwa mahasiswa 

dapat mengatasi stres dikarenakan 

mahasiswa tersebut mampu 

meregulasi emosinya sehingga 

stres yang muncul tidak 

menyebabkan mahasiswa tersebut 

terganggu. Menurut Nurdin 

(dalam Ulum, 2018) yang 

menyatakan bahwa regulasi emosi 

merupakan strategi koping 

terhadap stres yang dialami 

mahasiswa ketika ada tekanan 

dalam penyelesaian tugas-tugas 

akademik. 

 

B. Status Gizi 

 Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh penulis pada 

57 responden didapatkan 

sebanyak 22 responden (38,6%) 

mengalami peningkatan IMT dan 

35 responden (61,4%) mengalami 

penurunan IMT. Hal ini 

menunjukkan sebagian responden 

mengalami penurunan IMT yaitu 

35 responden (61,4%). 

Menurut peneliti, ada 

beberapa sebab yang membuat 
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proporsi status gizi berada pada 

kategori penurunan IMT. Hal ini 

disebabkan karena respon stres 

tiap individu itu berbeda jika 

dikaitkan dengan nafsu makan. 

Selain itu, sebagian subjek yang 

mengalami penurunan IMT 

merasa tidak selera saat melihat 

makanan karena merasa mual 

muntah. Kondisi tersebut sesuai 

dengan pernyataan Tirta (dalam 

Anitha,2015) yang menyatakan 

stres dapat membuat penderita 

kehilangan nafsu makan karena 

mual dan muntah. 

 Selain itu, sebagian besar 

subjek merasa terlalu fokus dalam 

proses pengerjaan skripsi 

sehingga lupa akan kebutuhan 

makan. Kondisi tersebut sesuai 

dengan pernyataan Bonnie (dalam 

Nisa, 2016) yang menyatakan 

pada keadaan stres, seseorang 

cemderung lupa akan pemenuhan 

kebutuhan dasar, seperti 

kebutuhan makanan, kebersihan 

diri dan istirahat. Apabila asupan 

makanan rendah dan berlangsung 

secara terus menerus akan 

mengalami defisiensi zat gizi 

yang berakibat pada penurunan 

status gizi. 

 

C. Hubungan Antara Tingkat Stres 

dengan Status Gizi 

 Saat seseorang mengalami 

stres, stres dapat menganggu 

keseimbangan tubuh penderita. 

Oleh karena itu, tubuh akan 

merespons dan mengembalikan 

keseimbangannya dengan 

menghasilkan respon fisiologis. 

Salah satu keseimbangan tubuh  

yang terganggu akibat stres 

adalah fisiologi tubuh yang 

berhubungan dengan asupan 

makanan. 

Hal ini berkaitan dengan teori 

Stuart (2016) yang menyatakan 

bahwa stres dapat mempengaruhi 

kondisi fisik seseorang, salah 

satunya ialah membuat penderita 

stres mengalami perubahan nafsu 

makan dan memicu terjadinya 

Anorexia Nervosa dan 

kegemukan. 

Dari hasil penelitian yang 

didapatkan, mahasiswa yang 

memiliki tingkat stres ringan 

dengan peningkatan IMT 

sebanyak 26,3% dan penurunan 

IMT sebanyak 19,3%. Mahasiswa 

yang memiliki tingkat stres 

sedang dengan peningkatan IMT 

sebanyak 8,8% dan penurunan 

IMT sebanyak 33,3%. Serta 

mahasiswa yang memiliki tingkat 

stres berat dengan peningkatan 

IMT sebanyak 3,5% dan 

penurunan IMT sebanyak 8,8%.  

Hal tersebut disebabkan 

karena pada saat terjadi stres akan 

terjadi aktivasi pada sistem limbik 

yang kemudian akan 

menstimulasi pelepasan hormon 

dari hipotalamus yaitu 

Corticotopic Releasing Hormone 

(CRH), peningkatan CRH akan 

menstimulus untuk melepaskan 

Adrenocorticotropic Hormone 

(ACTH) kedalam darah, 

kemudian ACTH akan 

menstimulasi kelenjar adrenal. 

Kelenjar adrenal dibagi menjadi 

dua bagian, yaitu medulla yang 

dapat mengeluarkan adrenalin 

(epinefrin) dan nonadrenalin 

(norepinefrin) sedangkan bagian 

korteks akan mensekresi 

aldosterone dan kortisol. 

Epinefrin dan norepinefrin 

berfungsi untuk menggerakan 

tubuh menghadapi stressor 

dengan cara meningkatkan kerja 

jantung dan menstimulasi untuk 
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melepaskan persediaan glukosa 

menjadi energi yang akan 

digunakan untuk melindungi diri 

dalam situasi yang mengancam. 

Begitu pula, kortisol akan 

meningkat dalam keadaan stres. 

Kortisol dapat berperan dalam 

pengaturan glukosa darah sebagai 

cadangan energi. Kortisol 

menstimulasi metabolisme 

karbohidrat dan lemak. 

Menstimulasi pelepasan insulin 

dan mengatur kadar gula darah. 

Hal tersebut dapat meningkatkan 

nafsu makan. Ketika stres, sistem 

saraf mengaktivasi sistem 

imunitas untuk meningkatkan 

produksi sel natural killer, 

leukosit dan sitokin. Peningkatan 

sitokin dapa memicu otak untuk 

menghasilkan gejala seperti orang 

sakit (Wirdah, 2012). 

Pada kondisi stres, stres dapat 

mempengaruhi nafsu makan 

seseorang dan akan 

mempengaruhi perubahan IMT 

seseorang. Penurunan IMT 

disebabkan karena merasa tidak 

selera saat melihat makanan 

karena merasa mual muntah Tirta 

(dalam Anitha,2015) dan 

sebagian besar subjek merasa 

terlalu fokus dalam proses 

pengerjaan skripsi sehingga lupa 

akan kebutuhan makan Bonnie 

(dalam Nisa, 2016). 

Peningkatan IMT disebabkan 

karena sebagian responden 

melampiaskan stresnya untuk 

makan dengan membeli makanan 

seperti street food ataupun junk 

food. Kondisi tersebut sesuai 

dengan pernyataan Lapau (dalam 

Purwandi, dkk, 2017) yang 

menyatakan mahasiswa yang stres 

identik dengan rendahnya tingkat 

aktivitas fisik dan peningkatan 

pola konsumsi khususnya fast 

food yang menyebabkan 

penumpukan energi sebagai 

lemak sehingga terjadi 

peningkatan indeks masa tubuh. 

Selain itu, hasil dalam 

penelitian ini jumlah responden 

yang memiliki tingkat stres ringan 

dan stres sedang itu hanya 

berbeda sedikit. Hal tersebut 

berkaitan dengan mekanisme 

koping yang dilakukan oleh setiap 

responden. Responden yang 

memiliki tingkat stres ringan, 

ketika mulai jenuh dalam proses 

penyusunan skripsi memberi jeda 

untuk bersantai sejenak dan 

refreshing walaupun hanya 

sekedar membuka sosial media. 

Sedangkan responden yang 

memiliki tingkat stres sedang, 

ketika mulai jenuh selalu 

memaksakan dirinya untuk tetap 

mengerjakan skripsi agar proses 

penyusunan skripsi segara selesai. 

Begitu pula dengan responden 

yang memiliki tingkat stres berat. 

Sebagian besar responden yang 

memiliki tingkat stres berat 

merasa kalau dirinya tidak 

mampu untuk menyelesaikan 

skripsi dan merasa kalau dirinya 

tertinggal dengan teman-teman 

yang sudah sidang proposal. 

Dari hasil penelitian 

didapatkan nilai P value = 0,024 ≤ 

0.05 sehingga H0 ditolak dan H1 

diterima yang artinya terdapat 

hubungan antara tingkat stres 

dengan status gizi mahasiswa 

tingkat akhir FIKes UIA. 

Kemudian jika peneliti 

bandingkan dengan hasil 

penelitian Anitha (2015) 

mengatakan ada hubungan yang 

signifikan antara stres dengan 

status gizi. 

 

SIMPULAN 
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Dari hasil analisis penelitian ini 

dapat dibuat beberapa simpulan 

yaitu : 

1. Tingkat stres mahasiswa tingkat 

akhir Program Studi S1 Ilmu 

Keperawatan Fakultas Ilmu 

Kesehatan Universitas Islam As-

Syafi’iyah yaitu : 26 responden 

(45,6%) memiliki tingkat stres 

yang ringan, 24 responden 

(42,1%) memiliki tingkat stres 

yang sedang, Serta 7 responden 

(12,3%) memiliki tingkat stres 

yang berat. 

2. Status gizi mahasiswa tingkat 

akhir Program Studi S1 Ilmu 

Keperawatan Fakultas Ilmu 

Kesehatan Universitas Islam As-

Syafi’iyah yaitu : 22 orang 

(38,6%) mengalami peningkatan 

IMT dan 35 orang (61,4%) 

mengalami penurunan IMT. 

3. Dari uji Chi-Square diperoleh 

hasil yang signifikan secara 

statistik yang berarti ada 

hubungan antara tingkat stres 

dengan status gizi mahasiswa 

tingkat akhir Program Studi S1 

Ilmu Keperawatan Fakultas Ilmu 

Kesehatan Universitas Islam As-

Syafi’iyah yang ditunjukkan oleh 

nilai P value (Asymp.Sig 2-sided) = 

0,024 ) ≤ 0.05 sehingga dapat 

disimpulkan H0 ditolak. 
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